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Bank daerah  merupakan salah satu aset daerah dalam rangka meninglatkan 
Pendapatan Asli Daerah. Begitu juga peran PD. Bank Perkreditan Rakyat Bank 
Daerah Pati berperan dalam peningkatan PAD di Kabupaten Pati. Maka Bank Daerah 
Pati selalu berusaha meningkatkan pendapatannya dengan cara mengoptimalkan 
semua kegiatan perbankan yang dilakukan untuk memperoleh hasil yang dicapai 
dengan melayani kredit, tabungan dan deposito. 
Dalam penyaluran kredit diperlukan analisis kredit merupakan elemen 
penting dalam pemberian kredit kepada debitur, guna mencegah timbulnya suatu 
resiko kredit. Maka dibutuhkan faktor-faktor yang dapat menjadi pertimbangan bank 
dalam pemberian kredit yaitu dengan analisis 5 C yaitu : Penilaian Watak 
(Character), Penilaian Kemampuan (Capacity), Penilaian terhadap modal (Capital), 
Penilaian terhadap agunan (Collateral), dan Penilaian terhadap prospek usaha 
nasabah debitur (Condition of Economy). 
Berdasarkan hasil analisis kredit diketahui bahwa penggunaan 5 C dalam 
setiap permohonan kredit merupakan hal yang mutlak dan harus dilakukan untuk 
menentukan keputusan diterima atau ditolaknya suatu kredit pada PD. BPR Bank 
Daerah Pati. Penilaian terhadap permohonan kredit dimulai dengan meneliti proposal 
dan berkas permohonan kredit dari calon debitur, kemudian dilakukan penyelidikan 
terhadap berkas pinjaman, selanjutnya dilakukan penilaian kelayakan kredit yang 
menggunakan analisis 5 C. Sebelum diputuskannya permohonan kredit diterima atau 
tidak, maka setelah penilaian kelayakan kredit, kemudian dilanjutkan tahap 
wawancara pertama, peninjauan ke lokasi, hingga wawancara kedua. Setelah itu baru 
diputuskan permohonan kredit tersebut diterima atau tidak. Namun dalam 
pelaksanaan di lapangan ada beberapa kendala sehingga penggunaan 5 C dalam 
analisis pemberian kredit tidak dapat dilaksanakan secara optimal, hal ini karena 
kondisi ekonomi, manajemen Bank dan keadaan Politik dari Negara. 
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